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ABSTRAK 

Pre operasi merupakan tahap awal dari keperawatan perioperatif dimulai 

dari keputusan untuk informasi bedah dibuat dan berakhir ketika pasien dikirim ke 

meja operasi, dimana kesuksesan tindakan pembedahan secara keseluruhan 

bergantung pada fase ini. Fraktur merupakan terputusnya jalinan antar tulang yang 

disebabkan oleh trauma, tekanan ataupun kelainan patologis. Kecemasan adalah 

emosi yang ditandai dengan perasaan tegang, pikiran khawatir dan perubahan fisik 

seperti peningkatan tekanan darah. 
Karya Ilmiah Akhir ini menggunakan metode deskriptif dengan penelitian studi 

kasus pada 1 subyek, pengukuran tingkat kecemasan menggunakan kuisioner APAIS. 

Terapi yang dilakukan adalah pemberian terapi relaksasi autogenik dengan durasi 15-20 

menit. Penerapan terapi relaksasi autogenik dalam karya ilmiah akhir ini adalah pasien 

fraktur, dan pasien dengan kesadaran composmetis. 

Hasil penerapan terapi relaksasi autogenik dalam menurunkan kecemasan dengan 

menggunakan alat ukur APAIS sebelum diberikan terapi relaksasi skor 18 dengan 

kategori kecemasan sedang dan setelah diberikan terapi relaksasi autogenik skor 10 

dengan kategori kecemasan ringan. 
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ABSTRAK 

Preoperative is the initial stage of perioperative nursing starting from decisions 

for surgical information being made and ending when the patient is sent to the operating 

table, where the overall success of the surgical procedure depends on this phase. A 

fracture is a break in the connection between bones caused by trauma, pressure or 

pathological abnormalities. Anxiety is an emotion characterized by feelings of tension, 

worried thoughts and physical changes such as increased blood pressure. 

This Final Scientific Work uses descriptive methods with case study research on 

1 subject, measuring anxiety levels using the APAIS questionnaire. The therapy carried 

out is the provision of autogenic relaxation therapy with a duration of 15-20 minutes. The 

application of autogenic relaxation therapy in this final scientific work is fracture patients, 

and patients with composmetic awareness. 

The results of applying autogenic relaxation therapy in reducing anxiety using the 

APAIS measuring instrument before being given relaxation therapy scored 18 in the 

moderate anxiety category and after being given autogenic relaxation therapy scored 10 

in the mild anxiety category. 
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PENDAHULUAN 

Pre operasi ialah tahap awal dari 

keperawatan perioperatif dimulai dari 

keputusan untuk informasi bedah dibuat 

dan berakhir ketika pasien dikirim ke 

meja operasi, dimana kesuksesan 

tindakan pembedahan secara 

keseluruhan bergantung pada fase ini 

(Majid, 2018). Pre operatif adalah tahap 

awal untuk mempersiapkan pasien 

semaksimal mungkin agar bisa 

dilaksanakan operasi dengan baik, 

pemulihan dengan cepat serta terbebas 

dari komplikasi pasca operatif (Atmojo, 

2023). 

Fraktur merupakan terputusnya 

jalinan antar tulang yang disebabkan 

oleh trauma, tekanan ataupun kelainan 

patologis (Pelawi & Purba, 2019). 

Patahan yang terjadi biasanya tidak 

hanya berasal dari satu retakan saja 

melainkan dari banyaknya retakan, 

umumnya patahan terjadi secara lengkap 

dan fragmen pada tulangnya bergeser. 

Berdasarkan sifat fraktur dibagi menjadi 

dua yaitu fraktur tertutup dan fraktur 

terbuka. Fraktur tertutup umumnya 

terjadi saat patahan tulang tidak 

menembus kulit, sedangkan fraktur 

terbuka patahan yang terjadi menembus 

kulit (Pelawi & Purba, 2019). 

Insiden terjadinya fraktur terbuka 

dilaporkan tertinggi pada laki-laki antara 

usia 15-19 tahun yaitu sebesar 54,5 per 

100.000 orang/tahun. Sedangkan pada 

perempuan dilaporkan tertinggi antara 

usia 80-89 tahun, yaitu sebesar 53 per 

100.000 orang/pertahun. Fraktur terbuka 

yang sering terjadi adalah fraktur falang, 

serta tulang panjang tibia dan fibula 

(Jessica and Aron, 2020). 

Kecemasan merupakan emosi yang 

ditandai dengan perasaan tegang, pikiran 

khawatir dan perubahan fisik seperti 

peningkatan tekanan darah (Shanafelt et 

al., 2020). Berdasarkan beberapa 

definisi diatas, dapat disimpulkan oleh 

peneliti bahwa kecemasan merupakan 

suatu respon terhadap segala sesuatu 

yang dirasakan akan berakibat atau 

berdampak terhadap integritas diri 

seseorang dimana respon tersebut dapat 

terwujud dalam berbagai manifestasi 

sikap, perasaan dan perilaku. Relaksasi 

autogenik adalah suatu metode yang 

bersumber dari diri sendiri dan 

kesadaran tubuh dengan mengendalikan 

ketegangan otot dan pikiran untuk 

menurunkan tekanan darah tinggi yang 

diakibatkan oleh stres (Marleni & 

Haryani, 2019). Relaksasi autogenik 

juga dapat menurunkan denyut jantung, 

menurunkan ketegangan otot, 

meningkatkan kesejahteraan dan 

mengurangi tekanan gejala pada 

individu yang mengalami berbagai 

situasi (misalnya komplikasi dari 

pengobatan medis atau penyakit atau 

duka cita karena kehilangan orang 

terdekat) (Watanabe, 2016). 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Setiani (2017) bahwa 

tingkat kecemasan yang dirasakan pasin 

pre operasi yang mengalami fraktur 

adalah kecemasan sedang sebanyak 10 

responden (58,8%). Hal ini 

menunjukkan tindakan operasi yang 

akan dihadapi dalam penanganan fraktur 

bagi pasien menimbulkan kecemasan 

yang dapat menyebabkan perubahan 

secara fisik maupun psikologis. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

diatas maka peneliti tertarik untuk 

mengaplikasikan terapi relaksasi 

autogenik dalam menurunkan 

kecemasan pasien pre operasi fraktur di 

ruang IBS RSUD Kartini Karanganyar. 

 

METODOLOGI STUDI KASUS 

Jenis Penelitian ini adalah 

deskriptif dengan metode pendekatan 

kasus ini adalah satu pasien yang 

mengalami fraktur dengan kecemasan. 

Pengambilan kasus ini dilakukan pada 

tanggal 5 Juni 2024 dengan pemberian 

terapi relaksasi autogenik dengan 

dengan durasi 15-20 menit. Isntrumen 

yang digunakan yaitu lembar kuesioner 

APAIS. Data dikumpulkan dari hasil 
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observasi wawancara, pemeriksaan fisik 

dan studi dokumentasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengkajian 

Berdasarkan tahapan proses 

keperawatan, maka langkah pertama 

yang harus dilakukan pada pasien adalah 

pengkajian. Pengkajian pada Tn. W 

didapatkan hasil Tn. W berusia 51 

Tahun, beragama islam, status menikah. 

Diagnosa medis Fraktur Linear 

Calcaneus dengan keluhan khawatir 

dengan tindakan operasi yang akan 

dijalaninya. Kecemasan pasien diukur 

dengan alat ukur APAIS dengan skor 18 

(kecemasan sedang). Dalam 

pemeriksaan fisik didapatkan hasil TTV 

dengan hasil tekanan darah 165/80 

mmHg, nadi 110 x/menit, respirasi 20 

x/menit, dilakukan pemasangan infus 

pada tangan kiri dengan infus RL 20 

tpm. Pasien mendapatkan injeksi 

ondansentron 4 mg dan ketorolac 30 mg. 

2. Diagnosa Keperawatan 

Hasil pengkajian pada tanggal 5 Juni 

2024 pasien Tn.W dengan keluhan 

utama ansietas dengan hasil alat ukur 

APAIS 18 ( kecemasan sedang ). Tn.W 

berusia 51 tahun dengan fraktur linear 

calcaneulus.   

Berdasarkan data pengkajian maka 

penulis menegakkan diagnosis 

keperawatan utama yaitu Ansietas 

(D.0080) yang berhubungan dengan 

kekhawatiran mengalami kegagalan 

dibuktikan dengan pasien mengatakan 

khawatir dengan tindakan operasi yang 

akan dijalaninya KU : CM, TD : 165/80 

mmHg, RR : 20x/menit, N : 110x/menit, 

S : 36,5C. Berdasarkan dari data, 

kekhawatiran pasien dengan tindakan 

operasi yang akan dijalaninya dan 

tekanan darah menjadi naik yaitu 165/80 

mmHg, maka penulis merumuskan 

diagnosa keperawatan Ansietas 

berhubungan dengan kekhawatiran 

mengalami kegagalan dibuktikan 

dengan pasien mengatakan khawatir 

dengan tindakan operasi yang akan 

dijalaninya ( D.0080 ). 

3. Intervensi Keperawatan 

Berdasarkan perumusan diagnosis 

keperawatan sesuai fokus studi kasus 

yang penulis tegakkan, maka ditentukan 

tujuan keperawatan dan kriteria hasil 

berdasarkan SIKI, SLKI. Diagnosis 

keperawatan utama yaitu : Ansietas 

(D.0080) yang berhubungan dengan 

kekhawatiran mengalami kegagalan 

dibuktikan dengan pasien mengatakan 

khawatir dengan tindakan operasi yang 

akan dijalaninya KU : CM, TD : 165/80 

mmHg, RR : 20x/menit, N : 110x/menit, 

S : 36,5C. Setelah dilakukan intervensi 

keperawatan selama 1x24 jam maka 

diharapkan tingkat ansietas (L. 09093) 

menurun dengan kriteria hasil : 

verbilisasi khawatir akibat kondisi yang 

dihadapi menurun, perilaku gelisah 

menurun, perilaku tegang menurun, 

frekuensi pernapasan menurun, 

frekuensi nadi menurun, tekanan darah 

menurun, pucat menurun, dengan 

intervensi reduksi ansietas (l.0934) , 

Observasi : monitor tanda – tanda 

ansietas , Terapeutik : ciptakan suasana 

terapeutik untuk menumbuhkan 

kepercayaan, pahami situasi yang 

membuat ansietas, Edukasi : anjurkan 

mengungkapkan perasaan dan persepsi, 

latih kegiatan pengalihan untuk 

mengurangi ketegangan. 

4. Implementasi Keperawatan 

Setelah merumuskan intervensi atau 

rencana keperawatan, penulis 

melakukan tindakan keperawatan. 

Penulis akan melakukan tindakan 

keperawatan pada diagnosis 

keperawatan yaitu Ansietas (D.0080) 

berhubungan dengan hiperglikemia 

kekhawatiran mengalami kegagalan 

dibuktikan dengan pasien mengatakan 

khawatir dengan tindakan operasi yang 

akan dijalaninya. KU : CM, TD : 165/80 

mmHg, RR : 20x/menit, N : 110x/menit, 

S : 36,5C. Implementasi keperawatan 

yang dilakukan penulis adalah 

memberikan terapi relaksasi autogenik 

yang IBS pada pasien dengan Fraktur.  
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Tindakan keperawatan yang 

dilakukan yaitu memonitor tanda – 

tanda ansietas , menciptakan suasana 

terapeutik untuk menumbuhkan 

kepercayaan, memahami situasi yang 

membuat ansietas, menganjurkan 

mengungkapkan perasaan dan persepsi, 

melatih kegiatan pengalihan untuk 

mengurangi ketegangan. S : pasien 

mengatakan perasaannya jauh lebih 

tenang dan rilex, O: Pasien tampak lebih 

tenang, Kecemasan pasien tampak 

menurun (Skor APAIS) yang 

sebelumnya berada pada skor 18 dengan 

kategori kecemasan sedang menurun 

menjadi skor 10 dengan kategori 

kecemasan ringan. 

5. Evaluasi Keperawatan 

Hasil evaluasi yang sudah 

didapatkan pada diagnosa Ansietas pada 

pasien fraktur linear calcaneulus 

berhubungan dengan terapi relaksasi 

autogenik dibuktikan dengan pasien 

tampak lebih tenang dan nyaman.  

Pada tahap evaluasi pasien diukur 

kecemasannya menggunakan kuisioner 

APAIS didapatkan nilai 18 atau pasien 

mengalami kecemasan sedang sebelum 

diberikan terapi relaksasi autogenik, 

kemudian diberikan tindakan pemberian 

teknik relaksasi autogenik untuk 

mengurangi kecemasan, setelah 

diberikan terapi diukur kecemasannya 

yaitu senilai 10, turun 8 poin menjadi 

kecemasan ringan. S : Pasien 

mengatakan perasaannya jauh lebih 

tenang O : Pasien tampak lebih rilek, 

Pasien tampak lebih tenang, Kecemasan 

pasien tampak menurun (Skor APAIS) 

yang sebelumnya berada pada skor 18 

dengan kategori, kecemasan sedang 

menurun menjadi skor 10 dengan 

kategori kecemasan ringan, TD : 140/80 

mmHg, N : 100x/menit, RR : 20x/meni, 

S: 36◦C A : Masalah Ansietas (D.0080) 

Teratasi P : Intervensi dihentikan. 

6. Pembahasan 

Menurut penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Setini (2017) 

bahwa tingkat kecemasan yang 

dirasakan pasin pre operasi yang 

mengalami fraktur adalah kecemasan 

sedang sebanyak 10 responden (58,8%). 

Hal ini menunjukkan tindakan operasi 

yang akan dihadapi dalam penanganan 

fraktur bagi pasien menimbulkan 

kecemasan yang dapat menyebabkan 

perubahan secara fisik maupun 

psikologis. yang ditandai dengan 

frekuensi nafas bertambah, detak 

jantung meningkat, tekanan darah 

meningkat, dan secara umum 

mengurangi tingkat energy pada klien, 

sehingga dapat merugikan individu itu 

sendiri. 

Pada kasus Tn.W yang menjadikan 

pokok bahasan penulis adalah masalah 

keperawatan Ansietas. Tindakan 

Keperawatan yang diberikan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah 

melakukan terapi relaksasi dengan 

teknik relaksasi autogenik yang 

bertujuan untuk mengurangi kecemasan 

dan memberikan sugesti positif kepada 

pasien agar merasa lebih baik. Intervensi 

terapi relaksasi dengan teknik relaksasi 

autogenik dilakukan 1 kali dalam sehari 

dengan frekuensi waktu pelaksanaan 

selama 15-20 menit.  

Hasil pada saat diberikan intervensi, 

pasien mengeluh khawatir dengan 

kondisi nya, kemudian diukur 

kecemasannya menggunakan kuisioner 

APAIS didapatkan nilai 18 atau pasien 

mengalami kecemasan sedang. Setelah 

diberikan intervensi terdapat penurunan 

tingkat kecemasan menjadi 10 atau 

kecemasan ringan. Respon pasien 

setelah diberikan terapi relaksasi 

autogenik yaitu pasien mengatakan 

sudah tidak merasa cemas dan tenang. 

Penerapan yang dilakukan penulis 

juga sejalan dengan penelitian Alfaka 

(2021) bahwa terdapat pengaruh teknik 

teralaksasi autogenik terhadap tingkat 

kecemasan ( p-value 0.002). 

Berdasarkan hasil pengkajian dan 

implementasi yang telah dilakukan juga 

sejalan dengan teori yang telah ada, 

penulis berasumsi bahwa tindakan terapi 
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relaksasi autogenik sebagai inovasi bagi 

rumah sakit yang belum menerapkan 

dan dipertahankan serta dikembangkan. 

Dengan mengatur posisi pasien yang 

rileks (duduk/berbaring) serta membantu 

mengatur lingkungan dengan nyaman 

dan tenang, kita bisa membantu pasien 

berkonsentrasi dalam mengikuti arahan 

tindakan relaksasi autogenik yang akan 

dilakukan. Prosedur mengatur 

pernapasan, memfokuskan perhatian 

pasien dengan merasakan berat pada tiap 

anggota tubuh, memfokuskan pikiran 

pasien untuk membayangkan darah yang 

mengalir keseluruh tubuh dan 

merasakan kehangatan serta merasakan 

denyut jantung yang berdetak secara 

teratur mampu menjadikan pasien 

merasa rileks, menguragi ketegangan 

yang dirasakan serta memberikan 

perasaan yang nyaman pada pasien. 

Setelah tindakan relaksasi autogenik 

dilakukan pasien sudah tidak merasa 

cemas dengan tidakan anestesi, pasien 

sudah paham mengenai prosedur 

tindakan anestesi yang akan dilakukan, 

pasien sudah tidak cemas terhadap 

prosedur tindakan operasi dan pasien 

sudah paham mengenai prosedur 

tindakan operasi yang akan dilakukan. 

Banyaknya penurunan kecemasan 

setelah diberikan terapi relaksasi 

autogenik, dikarenakan teknik relaksasi 

autogenik mampu mengurangi 

kecemasan pada pasien dengan 

memberikan perasaan nyaman, 

memberikan ketenangan dan 

mengurangi ketegangan dengan 

menekankan pada latihan mengatur 

pikiran, posisi rileks dan mengatur 

pernapasan. 

Teknik relaksasi autogenik 

merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang merasakan bebas mental dan 

fisik dari ketegangan. Teknik relaksasi 

autogenik memberikan efek 

menenangkan pada tubuh dan pikiran, 

dengan mengalihkan perhatian pasien 

kepada relaksasi yang bersumber dari 

diri sendiri sehingga dapat membuat 

pasien tidak fokus merasakan cemas 

(Aryanti, N,P. 2019). Menurut Bara 

(2017) menambahkan bahwa terapi 

relaksasi autogenik memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan 

tekanan darah pada pasien. Hal ini, di 

karenakan relaksasi autogenik dapat 

membantu tubuh membawa perintah 

melalui auto sugesti untuk rileks 

sehingga dapat mengendalikan tekanan 

darah dan tubuh merasakan hangat. 

KESIMPULAN 

Pada bab ini penulis akan 

menyimpulkan penerapan terapi 

relaksasi autogenik dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien pre operasi 

fraktur di ruang IBS RSUD Kartini 

Karanganyar ini sangat mudah 

dilakukan dan cukup efektif dalam 

mengurangi kecemasan dan pasien 

tampak lebih nyaman dan tenang. 

SARAN 

Setelah melakukan asuhan 

keperawatan pada pasien Fraktur Linear 

Calcaneus penulis memberikan 

ulasan/masukan yang positif khususnya 

dibidang Kesehatan antara lain : 

a. Manfaat bagi pasien 

Dapat menambah ilmu pengetahuan 

dalam menurunkan kecemasan 

pasien pre operasi dengan tindakan 

terapi relaksasi autogenik. 

b. Manfaat bagi keperawatan 

Dapat mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan bisa mengikuti 

perkembangan terutama dalam 

memberikan intervensi 

keperawatan dengan tindakan terapi 

relaksasi autogenik pada pasien 

yang mengalami kecemasan pre 

operasi di ruang IBS RSUD Kartini 

Karanganyar. 

c. Manfaat bagi Institusi Pendidikan  

Penerapan terapi relaksasi 

autogenik dalam menurunkan 

kecemasan pada pasien pre operasi 

diharapkan  dapat menambah 

pengetahuan, dan wawasan dalam 

melakukan intervensi keperawatan. 
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d. Manfaat bagi Rumah Sakit Umum 

Daerah Karanganyar  

Dapat menerapkan atau 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam melaksanakan intervensi 

keperawatan secara komperhensif 

khususnya dalam memberikan 

terapi relaksasi autogenik terhadap 

kecemasan pasie pre operasi. 
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